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Abstract  
 

Young adults currently represent the largest age group in Indonesia, and the prevalence of self-
harming behavior is estimated to be increasing within this population. Globally, the prevalence of 
self-harm is 13.4%, while in Indonesia it reaches 38.4%. This behavior has detrimental effects on both 
physical and psychological health. One factor suspected to be associated with self-harming behavior 
is parenting style; however, opinions on this relationship remain divided. Therefore, this study aimed 
to examine the association between parenting style and self-harming behavior among young adults. 
This cross-sectional study was conducted at the Faculty of Tourism, Universitas Pancasila. Parenting 
style was measured using the Parental Authority Questionnaire, while self-harming behavior was 
assessed using the Self-Harm Inventory. A total of 132 students were included through total sampling. 
Data were analyzed using the Fisher Exact Test with a significance level set at < 0.05. Most of the 
participants were female (55.3%), and most reported having experienced a democratic parenting 
style (72.0%). A total of 27.3% of respondents exhibited self-harming behavior. The analysis revealed 
a significant association between parenting style and self-harming behavior (p=0.001). It can be 
concluded that there is a significant relationship between parenting style and self-harming behavior 
among young adults. 

Keywords: parenting, self-harm, young adult, student                   
 
 

Abstrak  

 
Kelompok usia dewasa muda saat ini merupakan populasi terbesar di Indonesia dan perilaku melukai 
diri diperkirakan semakin meningkat pada kelompok usia ini. Secara global, prevalensi perilaku 
melukai diri mencapai 13,4%, sementara di Indonesia mencapai 38,4%. Perilaku ini berdampak 
negatif terhadap kesehatan fisik dan psikologis. Salah satu faktor yang diduga berhubungan dengan 
perilaku tersebut adalah pola asuh orang tua, meskipun masih terdapat perbedaan pendapat 
mengenai hal ini. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji hubungan antara pola asuh 
orang tua dan perilaku melukai diri pada dewasa muda. Penelitian ini menggunakan desain potong 
lintang (cross-sectional) dan dilaksanakan di Fakultas Pariwisata Universitas Pancasila. Pola asuh 
orang tua diukur menggunakan Parental Authority Questionnaire, sedangkan perilaku melukai diri 
dinilai dengan Self-Harm Inventory. Penelitian ini melibatkan 132 mahasiswa yang dipilih dengan 
menggunakan teknik total sampling. Analisis data dilakukan menggunakan Fisher’s Exact Test dengan 
tingkat kemaknaan < 0,05. Mayoritas responden adalah perempuan (55,3%) dan sebagian besar 
memiliki pola asuh demokratis (72,0%). Sebanyak 27,3% responden menunjukkan perilaku melukai 
diri. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dan 
perilaku melukai diri (p=0,001). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 
pola asuh orang tua dan perilaku melukai diri pada kelompok usia dewasa muda. 

Kata kunci: pola asuh, melukai diri, dewasa muda, mahasiswa   
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PENDAHULUAN 

Usia dewasa muda merupakan transisi dari usia remaja yang santai menuju  ke 

masa yang dituntut untuk memiliki rasa tanggung jawab. Usia dewasa muda ini berkisar 

antara 19 sampai 25 tahun.(1) Masa dewasa awal ini merupakan masa kritis dalam 

kehidupan karena melibatkan banyak transisi kehidupan baik dalam hal hubungan, 

pendidikan, dan pekerjaan, yang seringkali dapat menimbulkan stres dan tekanan 

psikologis pada mereka.(2) Akan tetapi, sangat disayangkan bahwa para dewasa muda 

ini, dalam mengatasi stres atau tekanan psikologis, banyak di antara mereka yang 

melakukan tindakan melukai diri atau (self-harm).(3) Mereka yang melukai diri mengakui 

bahwa perilaku tersebut memiliki fungsi dalam kehidupan mereka dalam mengatasi 

emosi yang meluap dan memberikan kesempatan untuk merasakan kendali atas diri 

sendiri. Perilaku ini juga dirasakan dapat memberikan rasa lega dan aman, setidaknya 

untuk sementara waktu.(4) 

Perilaku melukai diri merupakan tindakan melukai diri secara sengaja tanpa 

keinginan untuk mati atau bunuh diri yang biasanya dikenal dengan istilah Non-Suicidal 

Self-Injury (NSSI). Tindakan ini berupa penghancuran jaringan tubuh yang dilakukan 

sendiri tanpa niat bunuh diri dan untuk tujuan yang tidak disetujui secara sosial.(4) 

Apabila perilaku melukai diri terus berlanjut tentu dapat memberikan dampak negatif 

pada kesehatan fisik dan psikologis seseorang yang melakukannya.(5) 

Kejadian melukai diri pada dewasa muda ini cukup besar. Sebuah meta-analisis 

yang dilakukan oleh Wu dkk. menyimpulkan bahwa prevalensi sepanjang hidup tindakan 

melukai diri pada dewasa muda adalah sebesar 52% dan untuk prevalensi periode 

adalah sebesar 57%.(6) Prevalensi melukai diri pada dewasa muda ditemukan lebih 

banyak dibandingkan pada orang dewasa. Sebuah studi oleh Haregu dkk. pada tahun 

2023, memperkirakan bahwa secara umum sekitar 13,4% dewasa muda memiliki 

perilaku melukai diri sedangkan pada dewasa sekitar 5,5%.(7) Di Indonesia, menurut hasil 

penelitian oleh Iswanti dkk. pada kelompok dewasa muda di Semarang pada tahun 2023 

menunjukkan bahwa 59,6% responden memiliki risiko melukai diri, 38,4% melakukan 

tindakan melukai diri.(8)  
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Faktor risiko yang paling sering dikaitkan dengan perilaku melukai diri pada 

dewasa muda adalah pelecehan di masa kanak-kanak, depresi/kecemasan, 

perundungan, trauma, penyakit kejiwaan, penggunaan/penyalahgunaan zat, perceraian 

orang tua, hubungan keluarga yang buruk, sedikit teman, dan paparan dengan orang 

yang memiliki perilaku melukai diri.(9) Hubungan dengan orang tua merupakan salah 

satu faktor risiko timbulnya perilaku melukai diri ini. Penelitian oleh Liu dkk. 

membuktikan hubungan yang tidak baik antara orang tua dan anak baik berupa 

penolakan dari orang tua yang tinggi atau kehangatan dari orang tua yang rendah 

memiliki korelasi dengan kejadian perilaku melukai diri.(10) Pola asuh orang tua sangat 

bervariasi, mulai dari pola asuh otoriter, permisif dan demokrasi. Setiap kategori 

memiliki pendekatan yang berbeda dalam membesarkan anak, meskipun orang tua 

sering kali memadukan karakteristik dari beberapa kategori. Gaya pengasuhan juga 

dapat bervariasi tergantung pada situasinya.(11)  

Penelitian yang dilakukan oleh Kartikasari dkk. pada tahun 2024 di Jember 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dan perilaku 

melukai diri.(12) Namun, penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian oleh  

Kariyawasam dan Ononaiye yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan pola 

asuh permisif dengan perilaku melukai diri.(13) Dengan prevalensi melukai diri yang 

masih tinggi di kalangan dewasa muda dan masih terdapatkan perbedaan pendapat dari 

hasil-hasil penelitian sebelumnya maka perlu dilakukan penilaian untuk menilai 

hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku melukai diri. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain potong-lintang (cross-sectional). Penelitian 

dilakukan di Fakultas Pariwisata Universitas Pancasila pada bulan September sampai 

Oktober 2024. Jumlah responden adalah 132 orang yang merupakan mahasiswa yang 

masih aktif di Fakultas Pariwisata Universitas Pancasila angkatan 2021/2022 dan 

2022/2023 yang bersedia untuk menandatangani informed-consent serta diasuh oleh 

orang tuanya sejak kecil. Sedangkan, kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu 



Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Melukai Diri pada Dewasa Muda 
Fadlyah, Wartono 

e-ISSN, Volume xxx, Nomor xxx, halaman xxx-yyy, Juli, 2025 
Doi: xxx/xxxx/xxxxx 

 

  820 

 

mahasiswa yang mengalami riwayat psikosis (gangguan bipolar dengan ciri psikotik, 

skizofrenia, skizoafektif dan gangguan waham menetap) dan intoksikasi zat. Pemilihan 

sampel menggunakan teknik total sampling. 

Data primer mengenai perilaku melukai diri diperoleh dengan wawancara 

menggunakan kuesioner Self-Harm Inventory (SHI).  Kuesioner ini digunakan untuk 

mendeteksi perilaku melukai diri. Instrumen ini terdiri dari 22 pertanyaan dengan 

rentang skor 0 - 22. Skor 0 - 5 mengindikasikan tidak melakukan perilaku melukai diri, 

skor 6 - 11 mengindikasikan perilaku melukai diri ringan, dan skor skor >11 menunjukkan 

adanya kecenderungan psikopatologi dan memerlukan pemeriksaan psikiatri lebih 

lanjut. Kusumadewi dkk. telah melakukan validasi kuesioner ini dalam versi Bahasa 

Indonesia dan mendapatkan uji validitas isi instrumen baik (Indeks Validitas Aiken 

berkisar 0,83 - 0,97) dengan uji validitas konstrak untuk 21 item korelasi menunjukkan 

hasil yang valid (r >0,25).(14) 

Data tentang  pola asuh didapatkan dengan wawancara menggunakan kuesioner 

Parental Authority Questionnaire (PAQ). Kuesioner ini digunakan untuk menilai 

bagaimana anak-anak merasakan penerapan disiplin dalam pengasuhan orang tua 

mereka. Instrumen ini terdiri dari 30 butir pertanyaan yang mencakup tiga jenis pola 

asuh dengan tiap-tiap pola asuh terdiri dari 10 pertanyaan yang berbeda. Pertanyaan 

untuk menilai pola asuh permisif yaitu nomor 1, 6, 10, 13, 14, 17, 19, 21, 24, 28, untuk 

menilai pola asuh otoriter pertanyaan nomor 2, 3, 7, 9, 12, 16, 18, 25, 26, 29, dan pola 

asuh demokratis pertanyaan 4, 5, 8, 11, 15, 20, 22, 23, 27, 30.(15) 

Penilaian PAQ dilakukan dengan cara menjumlahkan setiap item untuk 

mendapatkan skor subskala. Skor pada setiap subskala berkisar antara 10 hingga 50. 

Darmagita dkk, melakukan validasi kuesioner PAQ dalam versi bahasa Indonesia dan 

mendapatkan hasil Cronbach’s Alpha, untuk alat ukur PAQ-R pada dimensi otoriter 

sebesar 0,70 dimensi permisif sebesar 0,73 dan dimensi demokrasi sebesar 0,70 yang 

menandakan bahwa reliabilitas setiap dimensi pada alat ukur tergolong tinggi.(16)   

Data yang telah terkumpul diproses dan dianalisis menggunakan Statistical Package 

for Social Science (SPSS) 30.0. Analisis data yang akan dilakukan mencakup analisis 
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univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat memperlihatkan distribusi frekuensi dari 

karakteristik sosiodemogarafi,  jenis pola asuh orang tua dan tingkat perilaku melukai 

diri. Dalam menilai hubungan antara pola asuh dan perilaku melukai diri dilakukan 

dengan analisis bivariat menggunakan Fisher’s Eaxct Test dengan tingkat kemaknaan 

<0,05. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari komite etik dengan nomor 

100/KER/FK/08/2024. 

 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan, dari total 132 responden, mayoritas merupakan 

perempuan (58,3%). Di antara 3 jenis pola asuh, pola asuh yang paling dominan adalah 

pola asuh demokratis yaitu sebesar 95 responden (72,0%). Responden yang terdeteksi 

memiliki perilaku melukai diri ringan adalah sebesar 21,2 % dan 6,1% termasuk dalam 

kategori psikopatologi (Tabel 1). 

Tabel 1. Karakteristik sosiodemografi responden 

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%) 

Jenis kelamin   
   Laki-laki 55 41,7 
   Perempuan 77 58,3 
Pola asuh orang tua   
   Permisif 17 12,9 
   Otoriter 20 15,2 
   Demokratis 95 72,0 
Perilaku melukai diri   
   Tidak 96 72,7 
   Ringan 28 21,2 
   Psikopatologi 8 6,1 

 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa responden dengan pola asuh permisif sebagian 

besar tidak menunjukkan perilaku melukai diri (88,2%), sebaliknya, responden dengan 

pola asuh otoriter menunjukkan mayoritas memiliki perilaku melukai diri kategori ringan 

(60%) dan 30% berada di kategori psikopatologi. Responden dengan pola asuh 

demokratis didominasi oleh kategori tidak melukai diri (83,2%) dan hanya 2 (2,1%) orang 

masuk dalam kategori psikopatologi. Hasil analisis bivariat menggunakan Fisher’s Exact 
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Test yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pola asuh orang tua dan 

perilaku melukai diri dengan nilai p=0,001.  

  Tabel 2. Hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku melukai diri 

  Fisher’s Exact Test, p<0,05 
 

 

DISKUSI  

Mayoritas responden pada penelitian ini berjenis kelamin perempuan (58,3%). 

Penelitian Gunawan dkk. mengungkapkan bahwa gender berpengaruh dalam memilih 

jurusan pariwisata yang saat ini mayoritas pemilih jurusan pariwisata adalah kelompok 

perempuan.(17) 

Menurut hasil penelitian Lutz dkk., dan O’Connor dkk. kecenderungan perempuan 

usia 18 - 23 tahun untuk melukai diri sebesar 27,5% (95% CI: 24,1 - 31,3) dan lebih tinggi 

dibandingkan pada laki-laki dengan rentang usia yang sama yaitu 10,8% (95%CI: 8,7 - 

13,4).(18,19) Hal ini karena tekanan psikologis pada perempuan cenderung lebih tinggi 

secara signifikan dibandingkan pada laki-laki, serta skor yang lebih rendah dalam aspek 

pencarian sensasi dan urgensi positif.(18) 

Dalam hal pola asuh orang tua, mayoritas responden memiliki pola asuh 

demokratis, (72,0%). Demikian juga dengan hasil penelitian oleh Nirmayanti dkk., yang 

menunjukkan bahwa mayoritas orang tua cenderung menerapkan pola asuh demokratis 

yaitu sebesar 68,4%.(20) Pola asuh demokratis ditandai oleh hubungan yang dekat dan 

penuh kasih sayang antara orang tua dan anak. Biasanya pada pola asuh ini, orang tua 

menetapkan harapan dan pedoman yang jelas serta menjelaskan alasan di balik 

tindakan disiplin mereka. Mereka menggunakan metode disiplin sebagai alat 

pendukung, bukan sebagai hukuman. Anak-anak didorong untuk memberikan masukan 

dalam menetapkan tujuan dan harapan, sehingga mendorong komunikasi yang terbuka 

dan tepat antara orang tua dan anak. Gaya pengasuhan ini umumnya menghasilkan 

Pola Asuh Orang Tua Perilaku Melukai Diri* Nilai p* 

 Tidak (n,%) Ringan (n,%) Psikopatologi (n,%) 

Permisif 15         88,2 2         11,8 0          0,0 0,001 
Otoriter 2           10   12         60 6          30  
Demokratis 79         83,2 14       14,7 2          2,1  
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hubungan paling sehat antara anak dan orang tua tetapi membutuhkan kesabaran dan 

usaha yang cukup besar dari kedua belah pihak.(11) 

Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa sebagian besar responden yang memiliki 

perilaku melukai diri dan psikopatologis adalah sebanyak 27,3%. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian O’Connor dkk. yang mendapatkan bahwa prevalensi individu yang 

terlibat dalam perilaku melukai diri adalah 16,2%.(19) Menurut Olfson dkk. sebenarnya 

rasio tingkat perilaku melukai diri pada dewasa muda (19,2 [95% CI: 12,7 - 28]) lebih 

kecil dibandingkan pada remaja (46 [95% CI: 29,9 - 67,9]) dan pada dewasa muda yang 

cenderung melakukan perilaku melukai diri adalah mereka yang sudah memiliki kelainan 

kepribadian (HR: 1,55 [95% CI: 1,42 - 1,69]).(21)   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden dengan pola asuh otoriter 

adalah yang paling banyak memiliki perilaku melukai diri kategori ringan (60%). Hasil 

analisis juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua 

dan perilaku melukai diri (p=0,001). Seperti halnya hasil penelitian Syafitri dkk. di Jakarta 

mendapatkan 96,8% responden memiliki kecenderungan untuk melukai diri dan 

didapatkan hubungan yang signifikan antara hubungan pola asuh orang tua dengan 

perilaku melukai diri dengan nilai p=0.000.(22) Hasil serupa juga ditemukan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Burešová dkk. di Chez Republic yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh dan kejadian perilaku melukai diri 

dengan nilai p=0.01.(23) 

Pola asuh otoriter biasanya menggunakan cara komunikasi satu arah, yaitu 

menetapkan aturan ketat yang diharapkan dipatuhi anak tanpa bertanya atau 

bernegosiasi. Biasanya anak diharapkan memenuhi standar tinggi tanpa melakukan 

kesalahan. Kesalahan sering kali dibalas dengan hukuman. Orang tua yang otoriter 

cenderung kurang mengasuh, mempertahankan harapan yang tinggi dengan fleksibilitas 

yang terbatas. Gaya pengasuhan ini juga dapat menyebabkan tingkat agresi yang lebih 

tinggi karena gagal dalam mengelola kemarahan, yang berisiko memicu perilaku melukai 

diri sebagai pelampiasan.(11,24)  
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Pola asuh orang tua ini sangat berpengaruh besar terhadap tumbuh kembang 

seorang anak dan dapat memengaruhi timbulnya perilaku melukai diri, yang umumnya 

berkaitan dengan kualitas hubungan antara orang tua dan anak. Penelitian oleh Fong 

dkk. menyimpulkan di antara pola asuh orang tua, dukungan orang tua yang rendah, 

kontrol terhadap psikologis anak yang tinggi seperti menginduksi rasa bersalah pada 

anak, dan kontrol reaktif yang tinggi (seperti merespons secara impulsif dan berlebihan 

atas perilaku anaknya) lebih konsisten dikaitkan dengan perilaku melukai diri, 

pengasuhan yang tidak valid juga dikaitkan dengan NSSI.(25) 

Penelitian oleh Wibisono dkk. menjelaskan bahwa faktor lain yang juga 

berkontribusi terhadap perilaku melukai diri adalah pengalaman traumatis yang 

disebabkan oleh hubungan buruk antara orang tua dan anak, serta kondisi keluarga yang 

tidak baik seperti tekanan finansial, gangguan emosional, kecanduan alkohol pada orang 

tua, dan perceraian. Selain itu, kurangnya komunikasi yang efektif dan sikap cuek dari 

orang tua dapat menimbulkan perasaan sedih dan bersalah pada anak, yang dapat 

mendorong pada perilaku melukai diri.(26) 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Kariyawasam dkk. tidak ditemukan hubungan 

yang signifikan antara pola asuh permisif dan perilaku melukai diri dengan (p=0,145). 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa perilaku melukai diri tidak hanya dipengaruhi 

oleh pola asuh orang tua, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi emosional individu yang 

dapat dipengaruhi oleh faktor situasional dan lingkungan, seperti masa ujian dan belajar, 

lingkungan rumah yang tidak nyaman, bencana alam, serta latar belakang kebudayaan 

mengenai pandangan perilaku melukai diri.(13) 

Ketidaksesuaian hasil penelitian ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah perbedaan kultur yang berperan penting dalam pola asuh. Penelitian 

Kariyawasam dkk. melibatkan responden dengan latar belakang kebangsaan dan 

kewarganegaraan  Inggris  serta  Sri  Lanka,  yang  cenderung  memberikan  hasil  lebih 

beragam. Selain itu, terdapat perbedaan signifikan dalam distribusi pola asuh antara 

kedua penelitian. Dalam penelitian ini, mayoritas responden berasal dari keluarga 

dengan pola asuh demokratis, sedangkan penelitian Kariyawasam menunjukkan 
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proporsi yang lebih tinggi pada pola asuh otoriter. Perbedaan dalam distribusi pola asuh 

ini berpotensi memengaruhi perspektif, perilaku, dan hasil penelitian, sehingga 

berkontribusi pada ketidaksesuaian antara kedua studi. Faktor-faktor ini menegaskan 

pentingnya mempertimbangkan aspek budaya, sosial, dan pola pengasuhan keluarga 

dalam memahami serta menginterpretasi hasil penelitian. Keterbatasan pada penelitian 

ini adalah tidak menilai faktor risiko lain yang berpotensi memengaruhi perilaku melukai 

diri seperti emotional loneliness, emotional focus coping, serta kesulitan individu 

dalam menanggapi pengalaman negatif. 

 

KESIMPULAN  

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dewasa muda yang mendapatkan 

pola asuh orang tua yang otoriter paling banyak memiliki perilaku melukai diri 

sedangkan mereka yang mendapatkan pola asuh permisif adalah yang paling sedikit. 

Demikian juga didapatkan adanya hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku 

melukai diri pada dewasa muda. Dengan demikian perlu dilakukan edukasi bagi para 

orang tua untuk lebih mengedepankan diskusi dan demokrasi dalam mengasuh anak-

anak agar dapat menghindari terjadinya perilaku melukai diri saat mereka menginjak 

usia remaja dan juga dewasa. Penelitian lebih lanjut yang bersifat prospektif sangat 

disarankan dengan menambah pengukuran terhadap varibel lain seperti kesepian 

emosional, coping berfokus pada emosi dan kesulitan dalam menghadapi pengalaman 

negatif agar dapat menentukan faktor risiko terbesar yang memicu timbulnya perilaku 

melukai diri. 
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